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A R T I C L E   I N F O 

 

 A B S T R A C T 

Paper Type: Research paper 

or Conceptual paper 
 Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki potensi besar dalam pengembangan industri produk halal dan 

syariah. Namun, tingkat kesadaran konsumen Muslim dalam memilih produk 

yang benar-benar halal dan sesuai prinsip syariah masih tergolong rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman masyarakat terhadap 

label halal dan kepatuhan syariah, mengidentifikasi hambatan dalam 

mengakses informasi kehalalan produk, serta menilai efektivitas strategi 

edukasi dan promosi halal yang telah dilakukan oleh berbagai pihak. Melalui 

pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini menemukan bahwa mayoritas 

masyarakat masih mengandalkan label halal secara visual tanpa menelusuri 

keaslian sertifikasi atau proses produksinya. Hambatan utama yang dihadapi 

meliputi kurangnya sosialisasi, akses informasi yang terbatas, dan proses 

sertifikasi yang kompleks, terutama bagi UMKM. Strategi edukasi dan 

promosi melalui media digital, kampanye publik, serta pendampingan 

sertifikasi terbukti dapat meningkatkan literasi halal, meskipun masih perlu 

perluasan jangkauan dan penguatan kolaborasi lintas sektor. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya edukasi berkelanjutan, transparansi informasi, 

serta penguatan peran lembaga sertifikasi untuk meningkatkan perilaku 

konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam di masyarakat Indonesia. 
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INTRODUCTION 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi luar biasa dalam mengembangkan industri produk halal. Meningkatnya kesadaran 

spiritual di kalangan masyarakat turut mendorong pertumbuhan permintaan terhadap produk 

yang tidak hanya halal, tetapi juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. Meski demikian, 

kesadaran konsumen Muslim Indonesia dalam memilih produk secara kritis dan sesuai 

syariat masih tergolong rendah (Ritonga, 2020). 

Kesadaran konsumen Muslim dalam memilih produk halal dan syariah merupakan 

hal yang sangat penting dalam menjalankan prinsip-prinsip agama Islam serta menjaga 

kualitas hidup yang sesuai dengan syariat. Produk halal tidak hanya mencakup makanan dan 

minuman, tetapi juga meliputi berbagai sektor seperti kosmetik, obat-obatan, dan layanan 

keuangan syariah. Meningkatkan kesadaran ini menjadi tantangan tersendiri mengingat 

masih banyak konsumen yang hanya memperhatikan keberadaan label halal tanpa 

menelusuri keaslian sertifikasi atau memastikan proses produksinya sesuai syariat Islam 
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(Setiawan & Wibowo, 2021). Rendahnya tingkat literasi halal, terutama di kalangan 

generasi muda dan masyarakat non-perkotaan, menjadi salah satu faktor utama yang 

menyebabkan kurangnya perhatian terhadap aspek kehalalan dan ke-syariahan suatu produk 

(Hidayat & Abdurrahman, 2019). 

Untuk mengatasi hal tersebut, peningkatan kesadaran konsumen perlu dilakukan 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. Edukasi publik, penguatan peran lembaga sertifikasi 

halal, transparansi informasi produk, serta optimalisasi media digital dapat menjadi 

instrumen penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kehadiran Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) juga diharapkan dapat memperluas pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

memilih produk halal secara menyeluruh, tidak hanya dari aspek label, tetapi juga dari 

proses dan etika produksinya (BPJPH, 2023).Dengan membangun tingkat kesadaran yang 

lebih tinggi, konsumen Muslim akan lebih mampu menjalankan pola konsumsi yang sesuai 

ajaran agama, tidak hanya halal tetapi juga thayyib, aman, dan etis. Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji strategi efektif yang dapat mendorong peningkatan kesadaran dan literasi 

halal secara luas di tengah masyarakat Muslim Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman masyarakat terhadap label halal 

dan kepatuhan syariah, serta hambatan dalam mengakses informasi kehalalan produk. 

Penelitian ini juga menilai efektivitas strategi edukasi dan promosi halal yang dilakukan 

oleh berbagai pihak, dengan tujuan merumuskan rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

literasi halal dan mendorong perilaku konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Tinjauan Literatur 

Kesadaran konsumen Muslim dalam memilih produk halal dan syariah telah menjadi 

isu penting seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan konsumsi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Dalam Islam, produk yang dikonsumsi tidak hanya harus halal secara 

zat, tetapi juga harus thayyib, yaitu baik dari segi proses, kebersihan, keamanan, serta etika 

dalam produksinya (Lada et al., 2009). 

Rendahnya tingkat kesadaran konsumen dalam memilih produk halal dan syariah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingkat pengetahuan, sikap keagamaan, dan 

akses terhadap informasi halal (Hidayat & Abdurrahman, 2019). Penelitian oleh (Ritonga, 

2020) menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen Muslim di Indonesia masih memiliki 
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pola konsumsi yang reaktif terhadap label halal, tanpa upaya untuk mengevaluasi keaslian 

sertifikasi atau memverifikasi kepatuhan produk terhadap prinsip syariah. 

(Setiawan dan Wibowo, 2021) juga menemukan bahwa meskipun label halal tersedia 

secara luas, pemahaman mendalam terhadap proses sertifikasi, lembaga yang mengeluarkan 

sertifikat, dan ruang lingkup kehalalan masih terbatas di kalangan masyarakat. Banyak 

konsumen hanya mengandalkan persepsi visual (label pada kemasan), tanpa memperhatikan 

validitas atau otoritas lembaga yang menerbitkannya. 

Upaya meningkatkan kesadaran ini dapat dilakukan melalui berbagai strategi 

edukatif. Penelitian oleh (Tieman, 2011) menekankan pentingnya peran lembaga sertifikasi 

halal yang kredibel dan transparan dalam menyediakan informasi yang dapat dipercaya oleh 

masyarakat. Selain itu, peran media digital sangat strategis dalam menyampaikan informasi 

halal secara luas dan efisien, terutama di kalangan generasi muda (Hamdan et al., 2022). 

BPJPH (2023) sebagai lembaga negara yang bertanggung jawab terhadap jaminan 

produk halal di Indonesia, memiliki peran krusial dalam mendorong sosialisasi halal kepada 

masyarakat. Upaya ini tidak hanya melalui sertifikasi, tetapi juga dalam hal edukasi publik, 

penerapan teknologi verifikasi halal seperti QR Code, dan kolaborasi dengan pelaku usaha 

untuk meningkatkan kesadaran bersama. 

Literasi halal juga menjadi landasan penting dalam membentuk konsumen yang 

tidak hanya patuh secara ritual, tetapi juga sadar secara etis. Konsumen yang memiliki 

pemahaman menyeluruh tentang halal akan cenderung lebih kritis dalam memilih produk, 

termasuk mempertimbangkan aspek distribusi, logistik, dan etika perusahaan (Lubis et al., 

2021). 

METHOD 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

memetakan sejauh mana tingkat kesadaran konsumen Muslim dalam memilih produk halal 

dan syariah, sekaligus menilai efektivitas berbagai strategi yang telah diterapkan dalam 

upaya peningkatan literasi halal di kalangan masyarakat. 

RESULT AND DISCUSSION 

Pemahaman Masyarakat terhadap Label Halal dan Kepatuhan Syariah 

Tingkat pemahaman masyarakat terhadap label halal dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah memainkan peran penting dalam membentuk pola konsumsi umat Muslim. Label 

halal berfungsi sebagai bentuk pengakuan resmi bahwa suatu produk telah memenuhi 
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kriteria kehalalan sesuai ajaran Islam, sehingga memberikan rasa aman dan kepercayaan 

bagi konsumen Muslim, khususnya dalam memilih produk makanan dan minuman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Muslim menganggap label halal 

sebagai tolok ukur utama dalam menentukan kehalalan suatu produk. Mereka memahami 

bahwa produk yang tidak memiliki label halal sering dikategorikan sebagai syubhat yakni 

statusnya belum jelas dan karena itu lebih baik dihindari untuk menjaga kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip agama (Nuraini & Saepurohman, 2024). 

Agama menjadi faktor utama yang mendorong kesadaran masyarakat dalam 

memperhatikan label halal. Keyakinan bahwa agama melarang konsumsi produk haram 

membuat masyarakat lebih selektif dalam memilih produk sesuai syariat. Selain itu, 

pengaruh lingkungan sosial seperti keluarga dan komunitas turut memperkuat kepercayaan 

terhadap kehalalan produk (Nuraini & Saepurohman, 2024). Namun, pemahaman 

masyarakat tentang proses sertifikasi halal dan regulasi yang mengaturnya masih belum 

merata. Banyak yang mengetahui keberadaan lembaga sertifikasi seperti MUI dan BPJPH, 

tetapi belum memahami secara rinci mekanisme dan peraturan terkait sertifikasi halal, 

termasuk Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (Fadli et al., 

2023). 

Perubahan logo halal dari MUI ke BPJPH juga memengaruhi persepsi masyarakat. 

Sebagian konsumen merasa desain logo baru kurang familiar dan menimbulkan 

kebingungan, meskipun secara umum mereka tetap menganggap penting keberadaan label 

halal sebagai syarat utama dalam memilih produk (Ifrel Research, 2023). Hambatan lain 

yang ditemukan adalah kurangnya sosialisasi yang merata dan keterbatasan akses informasi, 

terutama di daerah pedesaan. Hal ini menyebabkan sebagian masyarakat belum optimal 

dalam memahami dan mengakses informasi mengenai kehalalan produk (Putra et al., 2023). 

Hambatan Dalam Mengakses Informasi Kehalalan Produk 

Kesulitan dalam memperoleh informasi mengenai kehalalan produk masih menjadi 

tantangan utama bagi konsumen Muslim di Indonesia. Meskipun label halal seharusnya 

memberikan kepastian bahwa produk tersebut sesuai dengan prinsip syariah, banyak 

kendala yang membuat konsumen sulit mendapatkan informasi yang jelas dan terpercaya. 

Salah satu masalah utama adalah kurangnya standar yang menyeluruh dan pengawasan yang 

ketat terhadap proses sertifikasi halal. Kondisi ini memungkinkan terjadinya praktik 

manipulasi dan ketidaksesuaian antara label halal pada produk dengan status sertifikasi 
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sebenarnya, sehingga menimbulkan kebingungan dan menurunkan tingkat kepercayaan 

konsumen (Putra et al., 2023). 

Selain itu, proses sertifikasi halal yang kompleks dan biaya yang tinggi menjadi 

hambatan signifikan, terutama bagi pelaku usaha mikro dan kecil. Biaya yang mahal dan 

prosedur yang berbasis teknologi digital sering kali menyulitkan UMKM untuk 

mendapatkan sertifikat halal resmi, sehingga produk mereka kurang dapat diakses oleh 

konsumen yang mengutamakan kehalalan (Jabar NU Online, 2024; Wulandari, 2023). 

Kurangnya dukungan dan sosialisasi dari lembaga terkait juga memperburuk situasi ini, 

sehingga masyarakat dan pelaku usaha kurang mendapatkan informasi memadai tentang 

pentingnya sertifikasi halal dan cara memperolehnya (Wulandari, 2023). 

Ketidakseimbangan informasi juga terjadi pada platform digital yang menyediakan 

layanan produk halal. Banyak platform belum menyediakan fitur informasi halal yang 

transparan dan mudah diakses, sehingga konsumen berisiko membeli produk yang tidak 

memenuhi standar halal karena kurangnya informasi yang jelas (Usmi et al., 2024). Regulasi 

yang ada belum diikuti dengan pengawasan dan penegakan hukum yang efektif, sehingga 

ketidakpastian terkait kehalalan produk terus berlanjut (Usmi et al., 2024). 

Selain hambatan teknis dan regulasi, praktik labelisasi yang tidak jujur oleh sebagian 

pelaku usaha juga menjadi faktor penghambat. Ada kasus di mana label halal dipasang tanpa 

sertifikasi resmi atau tanpa memenuhi standar yang berlaku, yang merugikan konsumen dan 

merusak kepercayaan pasar halal secara keseluruhan (Putra et al., 2023; Jabar NU Online, 

2024). Oleh karena itu, dibutuhkan transparansi, edukasi, serta pengawasan yang lebih ketat 

agar konsumen dapat memperoleh informasi yang akurat dan dapat memilih produk yang 

benar-benar halal sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Efektivitas Strategi Edukasi Dan Promosi Halal 

Strategi edukasi dan promosi halal memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai produk halal di Indonesia. Berbagai upaya 

telah dilakukan oleh pemerintah, lembaga sertifikasi, serta pelaku industri untuk 

menyebarkan informasi tentang pentingnya label halal dan nilai-nilai kehalalan dalam 

konsumsi sehari-hari. Sosialisasi melalui media sosial, seminar, dan kampanye publik 

terbukti efektif dalam menjangkau kalangan muda dan masyarakat luas, terutama di era 

digital saat ini di mana media sosial menjadi sarana utama penyebaran informasi (KNEKS, 

2023). Melalui keterlibatan influencer, tokoh masyarakat, dan komunitas, pesan tentang 
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industri halal dapat tersebar luas sehingga mendorong masyarakat untuk lebih selektif 

memilih produk yang sudah bersertifikat halal. 

Selain itu, program penghargaan seperti Indonesia Halal Industry Awards (IHYA) 

memberikan pengakuan kepada pelaku usaha, akademisi, dan lembaga yang berkontribusi 

dalam pengembangan industri halal. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi para pelaku 

usaha untuk menerapkan standar halal, tetapi juga memperkuat ekosistem industri halal 

secara nasional (KNEKS, 2023). Pemerintah juga aktif memfasilitasi promosi dan ekspor 

produk halal melalui pameran di dalam dan luar negeri, sehingga produk halal Indonesia 

semakin dikenal dan diminati secara global. 

Penelitian menunjukkan bahwa label halal memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Konsumen yang memiliki kesadaran tinggi terhadap 

kehalalan cenderung memilih produk berlabel halal, yang pada gilirannya meningkatkan 

daya saing produk di pasar (Putri, 2021). Namun, efektivitas edukasi dan promosi ini masih 

menghadapi kendala, seperti kurangnya pemahaman mendalam mengenai proses sertifikasi 

halal dan keterbatasan jangkauan edukasi di beberapa wilayah. 

Program pendampingan sertifikasi halal, khususnya bagi pelaku UMKM, juga 

menunjukkan hasil yang positif. Pendampingan yang dilakukan oleh lembaga seperti P3JPH 

UIN Jakarta membantu pelaku UMKM memahami dan memenuhi persyaratan sertifikasi 

halal, meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis dan keterbatasan jumlah 

pendamping (Reza, 2024). Oleh karena itu, strategi edukasi dan promosi yang terintegrasi, 

meliputi sosialisasi massal, penghargaan, pendampingan teknis, serta kemudahan akses 

sertifikasi, dapat meningkatkan literasi halal dan mendorong perilaku konsumsi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

CONCLUSIONS 

Meskipun permintaan terhadap produk yang sesuai dengan prinsip Islam terus 

meningkat, pemahaman masyarakat tentang kehalalan dan kepatuhan syariah belum 

sepenuhnya mendalam. Banyak konsumen masih mengandalkan label halal secara visual 

tanpa memastikan keaslian sertifikasi atau menelusuri proses produksi yang sesuai dengan 

syariat. Rendahnya literasi halal, terutama di kalangan generasi muda dan masyarakat di 

luar perkotaan, menjadi salah satu penyebab utama kurangnya perhatian terhadap aspek 

kehalalan dan ke-syariah-an produk. Hambatan dalam mengakses informasi kehalalan 

produk juga masih cukup besar. Kurangnya sosialisasi, keterbatasan akses informasi, serta 
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proses sertifikasi yang rumit dan mahal bagi pelaku usaha kecil menjadi faktor penghambat 

utama. Selain itu, praktik labelisasi yang tidak sesuai standar serta pengawasan yang belum 

optimal turut menurunkan kepercayaan konsumen terhadap produk halal. Strategi edukasi 

dan promosi halal yang telah dijalankan, seperti pemanfaatan media digital, kampanye 

publik, program penghargaan, serta pendampingan sertifikasi, terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran dan minat beli masyarakat terhadap produk halal. Namun, 

efektivitas upaya tersebut masih perlu ditingkatkan, terutama dalam memperluas jangkauan 

edukasi, memberikan pendampingan teknis yang lebih merata, serta memastikan 

transparansi dan pengawasan yang lebih baik dalam proses sertifikasi dan labelisasi produk. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan langkah-langkah yang lebih terintegrasi dan 

berkelanjutan, seperti edukasi publik yang masif, penguatan peran lembaga sertifikasi, 

transparansi informasi produk, serta pemanfaatan teknologi digital. Upaya tersebut penting 

agar konsumen Muslim dapat menjalankan pola konsumsi yang tidak hanya halal secara 

hukum, tetapi juga thayyib, aman, dan sesuai dengan nilai-nilai etika Islam. 
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